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BAB 5 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur pasar terhadap kinerja 

bank di Indonesia dengan memperhitungkan risiko yang dihadapi oleh bank. Struktur 

pasar pada penelitian ini digambarkan menggunakan pangsa pasar. Peningkatan 

pangsa pasar menyebabkan tingkat konsentrasi pasar suatu industri tinggi sehingga 

pasar cenderung berada pada kondisi oligopoly karena hanya dikuasai oleh beberapa 

bank besar saja. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa struktur pasar yang 

digambarkan menggunakan pangsa pasar memengaruhi kinerja bank baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Adanya peningkatan pangsa pasar yang 

mencerminkan struktur pasar akan meningkatkan kinerja bank dan adanya peningkatan 

pangsa pasar akan meningkatkan risiko bank  dan akan meningkatkan kinerja bank.  

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini maka dapat disusun implikasi yaitu pada 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih banyak sampel bank tidak terbatas 

pada bank umum saja. Tentunya masih terdapat kekurangan didalam penelitian ini. 

Masih terdapat faktor-faktor lain diluar variabel yang digunakan oleh penulis seperti 

permodalan dan efisiensi operasi. Perlunya eksplorasi lebih lanjut dalam menggunakan 

proksi lain untuk menggambarkan struktur pasar industri perbankan.  
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